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ABSTRAK

Muhammad Hafiz: 170311010110, Transformasi Pendidikan Islam Masa
Kesultanan Siak Dan Kesultanan Indragiri Pada Tahun 1900-1945 Masehi, di
bawah bimbingan Prof. Dr. H. Abdul Hafiz Anshari AZ, MA dan Prof. Dr.
Saifuddin Ahmad Husin, MA (2024).

Kata Kunci: Transformasi, Pendidikan Islam, Kesultanan Siak dan Indragiri

Pendidikan masa lampau merupakan bagian hal yang penting untuk diteliti,
supaya anak bangsa tidak lupa terhadap sejarah pendidikan, ribuan pakar sejarah
telah berusaha menelusuri berbagai macam sejarah pendidikan hal ini tidak terlepas
dari manuskrip, sehingga data yang ditulis tidak bisa dipungkiri, pendidikan Islam
telah mengalami perubahan besar dari masa kemasa di setiap belahan dunia dan
lebih kecilnya di setiap wilayah propinsi yang ada di nusantara ini, hal tersebut
perlunya kajian dalam konteks lokal, seperti di propinsi Riau sebuah daerah yang
memiliki kerajaan Islam Melayu, dalam jejak sejarah tidak terlepas hal politik,
kultural, Sosial dan pendidikan.

Disertasi ini berupaya mengkaji bagaimana transformasi pendidikan Islam
masa kesultanan Siak dan kesultanan Indragiri pada tahun 1900-1945 M, faktor
melatarbelakangi  transformasi pendidikan Islam masa kesultanan Siak dan
kesultann Indragiri pada tahun 1900-1945 M. Tujuan penelitian ini:
mendiskripsikan transformasi pendidikan agama Islam masa kesultanan Siak dan
kesultanan Indragiri pada tahun 1900-1945 M, mendiskripsikan faktor yang
melatarbelakangi terjadinya transformasi pendidikan Islam masa kesultanan Siak
dan kesulatanan Indragiri pada tahun 1900-1945 M.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, metode yang di gunakan
metode sejarah yang berlangsung tahun 1900-1945 M, metode penelitian sejarah
melalui empat langkah yakni: heuistik, verivikasi, Interpretasi, historiografi.
Menjadi sumber data primer adalah sumber pustaka, sedangkan data skunder adalah
referensi-referensi berkaitan dengan kajian ini serta melalui lisan diperoleh melalui
wawancara, tentunya dari pelaku sejarah, sebagai bahan pembantu untuk
menguatkan bukti-bukti tertulis dari lisan. Untuk menghasilkan kajian sejarah ini,
fakta sejarah yang sudah dikumpulkan kemudian diinterprestasikan. Interprestasi
merupakan hal yang sangat esensial dan krusial. Dalam metode sejarah terdapat dua
metode yang digunakan dalam interprestasi sejarah, yaitu analisis dan sintesis.

Tranformasi pendidikan Islam masa kesultanan Siak dan Indragiri 1900-
1945 M, kesultanan Siak dipelopori oleh Sultan Syarif Kasim I, terdiri dari
lembaga Formal yakni Madrasah Taufigiyah Al-Hasimiyah (bagi laki-laki) tahun
1917 dan Madrasah An-nisak (bagi perempuan) tahun 1929 M, sitem pengajaran
diterapkan bersifat tradisional, kemudian bertransformasi lembaga tersebut dengan



memodenisasikan Madrasah tahun 1930, baik dari segi lembaga, kurikulum,
sarana-prasarana dan tenaga pendidik, setelah Indonesia merdeka kedua Madrasah
tersebut digabungkan menjadi Madrasah Taufigiyah. Sedangkan pendidikan Islam
kesultanan Indragiri dalam kajian ini dipelopori oleh seorang Mufthi kerajaan
Indragiri dimasa kekuasaan Sultan Manmud Syah yakni Syekh Abdurrahman
Siddiq beliau mendirikan lembaga pendidikan di Sapat pada tahun 1324 H/1906 M,
kemudian beliau membuka kajian Islam diberi nama Madrasah Thalibin, beliau
juga membangun 100 pondok disediakan bagi santri luar daerah, sistem pengajaran
secara tardisional bersifat halaqoh, kurikulum diajarkan kitab-kitab Klasik,
materinya berkaitan agidah, tauhid, ilmu nahwu, shorof dan tata bahasa Arab, serta
kitab-kitab karangan tuan guru Sapat.

Faktor melatarbelakangi terjadinya transformasi pendidikan Islam terdiri
aspek kultural, sosial dan politik. 3 aspek ini bagian terpenting terjadinya perubahan
pendidikan Islam masa kesultanan Siak dan Indragiri pada tahun 1900-1945 M.
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ABSTRACT

Muhammad Hafiz: 170311010110, Transformation of Islamic Education during
Siak Sultanate and Indragiri Sultanate periode in 1900-1945 Anno Domini (AD),
under the guidance of Prof. Dr. H.Abdul Hafiz Anshari AZ, MA and Prof. Dr.
Saifuddin Ahmad Husin, MA (2024).

Keyword: Transformation, Islamic Education, Siak and Indragiri Sultane

Past education is an important matter to be researched, so that the history of
education will not be forgotten by the young generation. Thousands of historical
experts have managed to trace diverse kinds of education history. This cannot be
separated from manuscripts, so that the data written can not be denied. Islamic
education has massively transformed time to time in every part of the world and for
the smaller part, in every province in the archipelago. Such matter requires
researches in a local context, as in Riau province, an area that has a Malay Islamic
Kingdom, in historical traces including political, cultural, educational matters.

This dissertation attempts to examine the Transformation of Islamic
Education during Siak Sultanate and Indragiri Sultanate periode in 1900-1945 AD.
The aim of this research to describe the transformation of Islamic religious
education during the Siak sultanate and the Indragiri sultanate periode in 1900-1945
AD, to describe the factors behind the transformation of Islamic education during
the Siak sultanate and the Indragiri sultanate periode in 1900-1945 AD.

This research is qualitative research, the method used is the disclosure of
history taking time from 1900-1945 AD, the historical research method uses four
steps, namely: heuistics, verification, interpretation, historiography. The primary
data source is the library sources, while the secondary data is the references related
to this research and verbally obtained through interviewing the historical figures,
the data obtained by this technique are used as supporting materials to strengthen
written and verbal evidence. In obtaining the result of this historical research,
historical facts that have been collected will then be interpreted. Interpretation is
highly essential and crucial in the historical methodology. There are two kinds of
method that are used in historical interpretation, namely analysis and synthesis.

Transformation of Islamic education during the Siak and Indragiri sultanates
periode 1900-1945 AD, the Siak sultanate was pioneered by Sultan Syarif Kasim
I1, consisting of formal institutions, namely Madrasah Taufigiyah Al-Hasimiyah
(for boys) in 1917 and Madrasah An-nisak (for girls) in 1929 M, the teaching
system implemented was traditional, then the institution was transformed by
modernizing the Madrasah in 1930, both in terms of institutions, curriculum,
infrastructure and teaching staff, after Indonesia’s independence both of the
Madrasahs were merged into Madrasah Taufigiyah. Meanwhile, Islamic education
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in the Indragiri sultanate in this study was pioneered by a Mufthi of the Indragiri
kingdom during the reign of Sultan Manmud Syah, namely Sheikh Abdurrahman
Siddiq, he founded an educational institution in Sapat in 1324 H/1906 AD, then he
opened an Islamic study named Madrasah Thalibin, he also built 100 dormitory for
students from outside the area, the traditional teaching system is halagoh, the
curriculum is taught by classical books, the material is related to agidah, tauhid,
nahwu science, shorof and Arabic grammar, as well as books written by teacher
Sapat.

The factors behind the transformation of Islamic education consist of
cultural, social and political aspects. These three aspects are the most important part
of the changes in Islamic education during Siak and Indragiri sultanates periode in
1900-1945 Anno Domini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Bentuk Lambang
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa TS Te dan Es
z Jim J Je
z Ha dengan garis di
Ha H
bawah
z Kha KH Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz De dan Ze
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan Ye
U2 Shad SH Es dan Ha
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o= Dlad DH De dan Ha
Lk Tha TH Te dan Ha
L Zha ZH Zet dan Ha
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Kl

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

0 Nun N En

5 Waw \W We

° Ha H Ha

< Ya Y Ye

e Hamzah Apostrof
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri atas vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong .

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau hakekat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda atau | Nama Huruf Latin Nama Contoh
Harakat
Fathah A A S
Kasrah I | KA
Dhammah U U] Sz

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda atau | Nama Huruf Gabungan | Nama Contoh
Harakat
. Fathah a
Ai adani
danYa
... Kasrah A
ly idany
danYa
. Dhammah Jsa
Au adanu
danWaw
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda

Harakat

atau

Nama

Huruf

Gabungan

Nama

Contoh
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e 06 Fathah dan |4 adantanda”| (=, (&
alif atau ya di atas
(alif
magsurah)
= Kasrah dan |1 i dan tanda”| Ji#
Ya di atas
# Dhammah | @ u dan tanda” | J3&
dan Waw di atas

Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan dimodifikasi dari keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 158
tahun 1987 dan nomor 0543 b/u/ 1987 yang diperbaharui oleh Balitbang dan Diklat
Keagamaan, proyek pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama
Tahun 2003.
4. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta; marbuthah ada dua, yaitu:
a. Ta’ Marbuthah berharakat
Ta’ Marbuthah berharakat Fathah, kasrah, dan Dhammah transliterasinya adalah /t/
b. Ta’ Marbuthah sukun
Ta’ marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/. kalau yang
berakhiran ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang “al”
yang dipisahkan, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan /h/, tetapi

apabila disambung ditransliterasikan dengan /t/. contoh:
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il Thalhah

JakY) dza Rawdhah al-athfal / rawdhatulathfal

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (),

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu huruf yang

diberi tand asyaddah itu. Contoh:

(e = rabbana
5 = al-birru
Azl = nu”’imma

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J\.dalam
transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al”, dan dipisahkan dari kata yang

mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh:

Ol = al-Syamsu
RA = al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Akan tetapi
hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Jika
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
berupa huruf Alif. Contoh:

o3l = ya’khudzuna (hamzah di tengah)

5

&34 = al-naw’u (hamzah di akhir)
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&l = inna ( hamzah di awal tanpa apostrof)

&5l = umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof)

K = akala ( hamzah di awal tanpa apostrof)

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan. Contoh:

Jeld 4 = ismu_al-fa’il

4 5 = maf™albih (bihi)

9. Huruf kapital

Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya, huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam
EYD. Di antara huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Contoh:

J3kas Y1 284 g =Wa ma Muhammadun illa rasalun

Penggunaan huruf capital untuk kata “Allah”hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf capital tidak digunakan. Contoh:

2alall 4 = Allahu al-Shamadu

A e Rl = Nashrunminallah
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